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BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN 






 Industri Pariwisata atau Kunjungan Wisatawan merupakan suatu “motor” 
devisa Negara untuk meningkatkan perekonomian. Banyaknya Industri Pariwisata 
yang direalisasikan dalam suatu Negara atau daerah akan mempengaruhi laju 
pertumbuhan ekonomi suatu Negara atau daerah yang bersangkutan, sedangkan 
sedikitnya Industri Pariwisata akan menujukan lambannya laju devisa dan 
pertumbuhan ekonomi. Atas dasar itu, maka dari tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah Jumlah Kamar Hotel , Tingkat Hunian Kamar , Tingkat 
Kunjungan Wisatawan Mancanegara  dan Produk Domestik Regional Bruto 
Sektoral Hotel berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 
 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur selama lima belas tahun 
yaitu dari tahun 1993-2007. Data yang dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda yaitu suatu analisis untuk mengetahui masing-masing dari variable 
bebas (X) terhadap variable terikat (Y) baik secara simultan maupun secara parsial 
 Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh hasil Fhitung  > 
Ftabel  yang berarti secara simultan keempat variabel bebas mempunyai pengaruh 
yang nyata terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 
 Pengujian secara parsial diperoleh thitung  untuk X1 < ttabel   yang berarti 
variabel X1 tidak berpengaruh terhadap varabel Y. Untuk X2 thitung  > ttabel yang 
berarti variabel X2 berpengaruh terhadap variabel Y. Untuk X3 thitung < Ttabel yang 
berarti variabel X3 tidak berpengaruh terhadap variabel Y, untuk X4 thitunh > ttabel 
yang berarti variabel X4 berpengaruh terhadap variabel Y, dan untuk X5 thitunh > 
ttabel yang berarti variabel X5 berpengaruh terhadap variabel Y. 
 Untuk meningkatkan Penyerapan Tenaga Kerja hendaknya pemerintah 
memberikan kemudahan dalam proses perizinan agar yang tidak rumit agar lebih 
banyak lagi Investor maupun pengusaha untuk menanamkan modalnya sehingga 
banyak tenaga kerja yang terserap. 
 
NB : Jumlah Hotel, Jumlah Kamar Hotel, Tingkat Hunian Kamar , Tingkat 
Kunjungan Wisatawan Mancanegara, Produk Domestik Regional 
Bruto Sektoral Hotel, dan Penyerapan Tenaga Kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Pada era sebelum  krisis ekonomi pada tahun 1997 sektor 
pariwisata telah banyak mendapatkan perhatian sebagai penunjang devisa 
non migas terbesar ketiga setelah kayu dan tekstil. Pengembangan 
kepariwisataan saat ini makin penting, tidak saja dalam rangka 
meningkatkan penerimaan devisa negara, akan tetapi juga dalam rangka 
memperluas kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan, Hal ini terjadi 
karena dukungan berupa kebijakan pemerintah dibidang pariwisata untuk 
memacu pertumbuhan dan pengembangan pariwisata yang membuka secara 
lebar peluang investasi yang terkait dengan kepariwisataan. 
(Awindiani,2003;1). 
Banyak  Negara sedang berkembang sejak dekade 1960an 
mencoba untuk meningkatkan hasil devisanya, dengan jalan membangun 
industri pariwisata. Industri ini dibangun dengan harapan agar wisatawan 
luar negeri banyak datang berkunjung dan membelanjakan uangnya selama 
para wisatawan mancanegara menikmati kunjungan ke Indonesia. Indonesia 
sebagai negara yang sedang berkembang dalam tahap pembangunannya 
berusaha membangun industri pariwisata, sebagai salah satu cara untuk 
mencapai neraca perdagangan luar negeri yang berimbang.  
 (Pendit, 2002; 9-10). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Pada era sebelum  krisis ekonomi pada tahun 1997 sektor pariwisata 
telah banyak mendapatkan perhatian sebagai penunjang devisa non migas 
terbesar ketiga setelah kayu dan tekstil. Pengembangan kepariwisataan saat ini 
makin penting, tidak saja dalam rangka meningkatkan penerimaan devisa 
negara, akan tetapi juga dalam rangka memperluas kesempatan kerja dan 
pemerataan pendapatan, Hal ini terjadi karena dukungan berupa kebijakan 
pemerintah dibidang pariwisata untuk memacu pertumbuhan dan 
pengembangan pariwisata yang membuka secara lebar peluang investasi yang 
terkait dengan kepariwisataan. (Awindiani,2003;1). 
Banyak  Negara sedang berkembang sejak dekade 1960an mencoba 
untuk meningkatkan hasil devisanya, dengan jalan membangun industri 
pariwisata. Industri ini dibangun dengan harapan agar wisatawan luar negeri 
banyak datang berkunjung dan membelanjakan uangnya selama para wisatawan 
mancanegara menikmati kunjungan ke Indonesia. Indonesia sebagai negara 
yang sedang berkembang dalam tahap pembangunannya berusaha membangun 
industri pariwisata, sebagai salah satu cara untuk mencapai neraca perdagangan 
luar negeri yang berimbang.  
 (Pendit, 2002; 9-10). 
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 Salah satu kebutuhan pokok wisatawan dalam melakukan perjalanan 
ke suatu daerah atau Negara adalah kebutuhan akan sarana akomodasi yang 
memadai, untuk itu hotel memegang peranan penting sehingga industri 
pariwisata berperan besar dalam munculnya bisnis perhotelan. Tiap tahun arus 
wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia pada umumnya dan 
Surabaya pada khususnya terus meningkat, begitu pula dengan arus 
wisatawan domestik. Peningkatan ini lainnya sehingga tidak menimbulkan 
kesenjangan antara permintaan dan penawaran atas akomodasi tersebut. Bisnis 
disektor pariwisata khususnya dibidang perhotelan mempunyai andil yang 
cukup tinggi terhadap pendapatan devisa Negara. Banyaknya wisatawan yang 
berkunjung ke Indonesia dan memanfaatkan jasa perhotelan berarti 
menambah devisa Negara.  
Hal tersebut tidak lain dikenakan dinamika dan potensi yang dimiliki 
oleh sektor pariwisata yang dapat membuat kondisi perekonomian seseorang, 
suatu daerah, atau bahkan suatu Negara menjadi meningkat. Untuk 
mendorong pertumbuhan dan perkembangan industri pariwisata di tanah air, 
Pemerintah telah membuat program-program mengenai promosi wisatawan di 
Indonesia, untuk mengembangkan kepariwisataan yang ada di indonesia. 
Untuk mengembangkan kepariwisatan di Indonesia, seiring semakin 
banyaknya wisatawan yang melakukan perjalanan maka semakin banyak pula 
Negara berupaya, menjadikan pariwisata sebagai sumber pemasukan utama.   
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Selain para wisatawan masih banyak lagi anggota masyarakat lainnya 
yang sering menggunakan jasa perhotelan diantaranya adalah tenaga kerja 
asing, eksekutif-eksekutif pengusaha, para pelaku bisnis dan sebagainya. 
Ditengah maraknya persaingan industri pariwisata di tahun 2004, bisnis biro 
perjalanan (Travel Agent) di Indonesia berulang kali mendapat cobaan yang 
sangat berat. Bermula dari tragedy 11 September 2001 di Amerika Serikat 
yang menyebabkan pemerintah Amerika serikat memberikan larangan 
bepergian (Travel Warning) ke Asia terutama Indonesia. Berlanjut dengan 
serangkaian aksi pengeboman di kawasan padat turis di Legian dan Renon 
Bali serta pengeboman di kedutaan besar negara asing dan di depan hotel JW. 
Marriot. Dunia memang tak senyaman dan sebebas dulu. Demi alasan 
keamanan, seorang turis harus melewati pemeriksaan yang sangat ketat untuk 
masuk ke suatu negara, terutama jika negara tersebut menjadi incaran para 
teroris. Belum pulihnya kondisi pariwisata di Bali karena peristiwa 
pengeboman, tiba-tiba muncul fenomena baru, yakni virus SARS (Severe 
Acute Respiratory Syndrome) yang menyerang saluran pernapasan manusia 
yang bisa menyebabkan kematian. Belakangan ini muncul wabah flu burung 
(Avian Influence) yang sudah melanda beberapa Negara di dunia, seperti 
Vietnam, Thailand, Jepang, Korea Selatan, Hongkong dan beberapa Negara 
lainnya. Wabah flu burung ini dipastikan juga akan mempengaruhi industri 
pariwisata nasional. Apalagi, selama ini banyak wisatawan asing yang datang 
ke Indonesia berasal dari Negara-negara tersebut. Walau Indonesia sudah 
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dinyatakan tidak termasuk wilayah penyebaran virus SARS dan flu burung, 
orang sudah terlanjur takut untuk bepergian, apalagi hanya sekedar berwisata. 
(www.Sinarharapan.co.id;2004)  
Untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya di bidang 
akomodasi kepada wisatawan, kiranya perlu direncanakan dengan baik  
penambahan jumlah kamar hotel dan akomodasi, khususnya tenaga-tenaga 
profesional di bidang hotel dan kepariwisataan sesuai dengan peningkatan 
arus wisatawan baik asing maupun domestik yang datang dan menginap di 
akomodasi.  Hal ini untuk meningkakan kepariwisataan Indonesia, pemerintah 
menggalakan program pariwisata dengan tema “Visit Indonesia Year 2008 
Celebrating 100 Years National Awekening”. Sebanyak 100 even pariwisata 
akan digelar pada seluruh daerah di Indonesia termasuk Surabaya selama 
tahun 2008. Kesempatan kerja dan jumlah serta kualitas orang yang 
digunakan dalam pekerjaan mempunyai fungsi yang menentukan dalam 
pembangunan. Ini bukan hanya karena tenaga kerja merupakan pelaksanaan 
pembangunan, akan tetapi juga karena pekerjaan merupakan sumber 
pendapatan utama bagi masyarakat. Pendapatan ini selanjutnya akan 
menimbulkan pasar didalam negeri, dan keduanya inilah bersama dengan 
bantuan pasar luar negeri yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi dan 
masyarakat terus menerus dalam jangka panjang. Oleh Karenanya perluasan 
kesempatan kerja harus dijadikan strategi pokok dalam pembangunan. 
(Suroto, 1992:1993) 
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Dalam rangka perluasan kesempatan kerja langkah-langkah 
pembangunan yang bersifat sektoral meliputi kebijaksaan pembangunan di 
sektor pertanian, Industri dan Jasa. Salah satu faktor yang sangat 
memungkinkan untuk dikembangkan dan memiliki potensi menyerap tenaga 
kerja dan memperluas lapangan usaha adalah sektor pariwisata.  Semakin 
tumbuh dan berkembangnya bisnis pariwisata dan dibanyak daerah jumlah 
tujuan pariwisata meningkat, maka jumlah hotel semakin bertambah. Dalam 
bisnis perhotelan  ada  banyak hal  yang dapat ditawarkan kepada tamu, 
semua yang ditawarkan itu merupakan produk hotel yang ditiap produk 
memiliki kegiatan operasi tersendiri secara terpisah.    
Pembangunan kepariwisataan diarahkan pada pengembangan 
pariwisata sebagai faktor andalan dan unggulan dalam arti luas yang mampu 
menjadi salah satu penghasil Pendapatan Daerah, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, memberdayakan ekonomi masyarakat, memperluas lapangan kerja 
dan kesempatan berusaha karena pariwisata termasuk industri padat karya 
serta meningkatkan penggunaan dan pemasaran produk nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan rakyat.( Anonim, 1998;80). 
Suatu daerah yang sedang membangun akan timbul masalah yang 
berhubungan dengan ketenagakerjaan dimana jumlah pelaksanaanya 
bertambah sementara pencari kerja lama masih belum tertampung yang 
dimaksud dengan pencari kerja adalah tenaga kerja yang sedang mencari 
pekerjaan dan terdaftar pada departemen tenaga kerja, termasuk didalamnya 
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antara lain pengangguran terbuka, pengangguran tersembunyi maupun tenaga 
kerja yang sudah bekerja, namun ingin mencari kerja ditempat lain. 
Lulusan sarjana juga semakin meningkat dari tahun ke tahun, ini 
menjelaskan bahwa di daerah Surabaya semakin banyak tenaga kerja sarjana 
yang dapat dipakai. Lulusan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun lulusan Perguruan 
Tinggi (PT) juga mempunyai kecenderungan yang sama yaitu meningkat 
setiap tahun. Adanya pencari kerja yang semakin meningkat akan 
menimbulkan dampak semakin besarnya angka pengangguran apabila 
lapangan kerja yang ada tidak mencukupi untuk menampung para pencari 
pekerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa pencari kerja di Surabaya semakin 
banyak setiap tahun dan kebanyakkan berpendidikan tinggi, tetapi karena 
lapangan kerja yang tersedia sangat sedikit maka angka pengangguran yang 
bertambah besar (Anonim, 2000;356).        
Jadi kesempatan kerja di kota Surabaya merupakan suatu kebutuhan 
yang sangat mendesak dan tidak dapat ditunda-tunda, mengingat jumlah 
penduduk dan angkatan kerja yang terus bertambah. Oleh karena itu dalam 
upaya meningkakan kesejahteraan rakyat dan taraf hidupnya, maka perluasan 
kesempatan kerja adalah suatu hal yang perlu mendapat perhatian khusus. Ini 
disebabkan karena terjadinya ketimpangan antara perkembangan angkatan 
kerja yang berlangsung lebih cepat dibanding dengan laju kesempatan kerja 
yang tercipta, sehingga menimbulkan masalah baru yaitu pengangguran. 
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Penyerapan tenaga kerja pada hotel berbintang lima di Surabaya 
periode 1992-2006 tampak cukup menggembirakan sesuai harapan 
pemerintah kota Surabaya. Pada tahun 1992 hingga 1993 penyerapan tenaga 
kerja pada hotel berbintang lima berhasil menyerap 587 orang. Tahun 1994 
sedikit mengalami peningkatan, yakni sebanyak 611 orang, namun mengalami 
penurunan pada tahun1995 menjadi 570 orang. Pada tahun 1996 mengalami 
peningkatan yang sangat tajam menjadi 2225 orang. Kemudian pada tahun 
1997 hingga 1999 mengalami penurunan tenaga kerja akibat dari kerusuhan 
Mei 1998 yang mengakibatkan ribuan pekerja di PHK, disini tercatat pada 
tahun 1997 hingga 2000 hanya mampu menyerap 1806 orang tenaga kerja 
yang kemudian meningkat 1299 pada tahun 1999 dan 2000. Memasuki tahun 
2001 penyerapan tenaga kerja pada hotel berbintang lima mengalami 
pelonjakan, tercatat mampu menyerap 2252 orang. Tahun 2002 mampu 
menyerap 2026 orang. Tahun 2003 tenaga yang diserap sedikit mengalami 
peningkatan yakni 2102 orang. Hingga pada tahun 2004 dan tahun 2005 hotel 
berbintang lima di Surabaya mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 2107 
orang (Anonim,2006). 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diharapkan industri 
perhotelan mampu mengatasi masalah tenaga kerja yang setidak-tidaknya 
mengurangi angka pengangguran yang ada di Surabaya, oleh sebab itu 
penelitian ini mengambil judul    “ Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Hotel Berbintang Lima Di Surabaya”. 
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1.2  PERUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini dapat dikemukakan 
suatu permasalahan sebagai berikut:  
 1.  Apakah faktor Jumlah hotel, Jumlah kamar, Tingkat hunian kamar, Tingkat 
kunjungan wisatawan mancanegara, dan PDRB sub sektor hotel 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada pada Hotel Berbintang 
Lima di Surabaya.                                                                                                                          
 2.   Diantara faktor Jumlah hotel, Jumlah kamar, dan Tingkat hunian kamar, 
Tingkat kunjungan wisatawan mancanegara, dan PDRB sub sektor hotel, 
manakah yang paling dominan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada 
Hotel Berbintang Lima di Surabaya. 
 
 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara faktor Jumlah hotel, Jumlah kamar, 
Tingkat hunian kamar, Tingkat kunjungan Wisatawan mancanegara, dan 
PDRB sub sektor hotel terhadap penyerapan tenaga kerja pada Hotel 
Berbintang Lima di Surabaya. 
2. Untuk mengetahui faktor manakah yang paling dominan antara faktor Jumlah 
hotel. Jumlah kamar, dan Tingkat hunian kamar, Tingkat kunjungan 
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Wisatawan mancanegara, dan PDRB sub sektor hotel terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada Hotel Berbintang Lima di Surabaya. 
 
1.4. MANFAAT PENELITIAN 
1. Sebagai bahan pertimbangan, informasi atau referensi bagi penelitian      
selanjutnya yang berhubungan dengan ketenagakerjaan di kota Surabaya. 
2. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait yang diharapkan dapat 
bermanfaat dalam memecahkan masalah ketenagakerjaan di kota Surabaya. 
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